MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISIWA DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI MEDIA REALITA PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 19 MELABO KABUPATEN BENGKAYANG by  et al.
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISIWA DALAM 
PEMBELAJARAN IPA MELALUI MEDIA REALITA PADA SISWA 
KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 19 MELABO  
KABUPATEN BENGKAYANG 
 
 
 
Artikel Penelitian 
 
 
 
 
Oleh : 
A’AN BRUNO 
NIM. F33111002 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2013 
  
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISIWA DALAM PEMBELAJARAN IPA 
MELALUI MEDIA REALITA PADA SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 
NEGERI 19 MELABO KABUPATEN BENGKAYANG 
 
 
A’an Bruno, Budiman Tampubolon, Margiati  
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak  
Email: a.an_pjjbky@yahoo.com 
 
Abstrak:Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 19 Melabo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftip, 
bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas,sifat 
penelitian adalah kolaboratif. Dengan subjek penelitian yang berjumlah 9 peserta 
didik.Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam menyusun skenario pembelajaran yang pada siklus I sebesar 76,25%  
dan siklus II sebesar 86,25% dan peningkatan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan media realita pada siklus I sebesar 77,08% dan pada 
siklus II sebesar 89,58%. Sementara itu, hasil belajar peserta didik juga 
mengalami peningkatan, yang sebelumnya (data awal) sebesar  4,50 menjadi 
5,66  pada siklus I dan pada siklus II menjadi sebesar 7,00.Dengan demikian 
penerapan media realita pada pembelajaran Sains di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 19Melabo telah meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Kata Kunci:IPA,  media realita, hasil belajar 
Abstract: The general objectiveof this researchistodescribe theincrease instudent 
learning outcomes inscience learninginfifth gradeElementary 
SchoolDistrict19Melabo. The research methodused isdeskriftip, the study is 
aform ofaction research, the nature ofthe researchiscollaborative. Withresearch 
subjects, amounting to 9learners.Results of data analysisshowedthatan increase 
inthe ability ofthe teacher in preparinglearningscenariointhe first cycle of76.25% 
and86.25% forthe second cycleandincreasethe ability of teachersto implement 
themediarealityinthe first cycle of77.08% and the second cycleamounted 
to89.58%. Meanwhile, the study of studentsalso increased, 
whichpreviously(preliminary data) by 4.50to5.66in the first cycleand the second 
cycleto beof 7.00. Thusthe application ofmediarealityinsciencelearninginfifth 
gradeMelaboElementary SchoolDistrict19has improvedstudent learning 
outcomes. 
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 asalah umum dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan media 
realitapada pembelajaran IPA tentang materi cahaya dan sifatnya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Melabo. Masalah khususnyaadalah 
:(1) Bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPA 
tentang cahaya dan sifatnya dengan menggunakan medi reallita di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 19 Melabo ? (2) Bagaimana peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA tentang cahaya dan sifatnya dengan menggunakan media realita di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 19 Melabo? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA tentang cahaya dan sifatnya dengan menggunakan media realita di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 19 Melabo ? 
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan  peningkatan 
hasil belajar siswa  dengan menggunakan media realita dalam  pembelajaran  (IPA)  dikelas   
V SDN 19 Melabo.Tujuan khususnya adalah (1) Untuk mendeskripsikankemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran IPA tentang materi cahaya dan sifatnya dengan 
menggunakan media realita di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Melabo. (2) Untuk 
mendeskripsikankemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA tentang materi 
cahayadan sifatnya dengan menggunakan media realita di kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 
Melabo. (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
tentang materi cahaya dan sifatnya dengan menggunakan media realita di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 19 Melabo. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) dinyatakan bahwa,” Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara 
nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum 
di setiap satuan pendidikan” (Depdiknas,2006:47). Pencapaian SK Dan  KD tersebut pada 
pembelajaran IPA didasarakan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun 
kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru dengan 
berorientasi kepada tujuan kurikuler Mata Pelajran IPA. Salah satu tujuan kurikuler 
pendidikan IPA di Sekolah Dasar adalah “ Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;” 
(Depdiknas,2006:48). 
Pengertian IPA sebagaimana diuraikan di atas secara singkat terangkum dalam pengertian 
IPA menurut kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk mata pelajaran IPA, 
bahwa IPA adalah “cara mencari tahu secara sistematis tentang alam semesta”. Dalam proses 
mencari tahu ini pembelajaran IPA dirancang untukmengembangkan Kerja Ilmiahdan Sikap 
Ilmiah siswa. Pengertian tersebut mengandung makna bahwa proses pembelajaran IPA di 
sekolah dasar menurut guru mampu menyediakan mengelola pembelajaran IPA dengan suatu 
metode dan tehnik penunjang yang memungkinkan siswa dapat mengalami seluruh tahapan 
pembelajaran yang bermuatan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan penguasaan konsep. 
M 
Pendidikan IPA yang digariskan oleh Departemen Pendidikan Nasional sejalan dengan 
pandangan para pakar pendidikan IPA di tingkat Internasional. Menurut Trowbridge & 
Bybee (1990:48) IPA merupakan perwujudan dari suatu hubungan dinamis yang mencakup 
tiga faktor utama, yaitu: IPA sebagai suatu proses dan metode (methods and processes); IPA 
sebagai produk-produk pengetahuan (body of scientific knowledge),dan IPA sebagai nilai-
nilai (values). IPA sebagai proses/metode penyelidikan (inqiry methods) meliputi cara 
berpikir,sikap dan langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh produk-produk IPA 
atau ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran, merumuskan dan menguji 
hipotesis, mengumpulkan data, bereksperimen, dan prediksi. Dalam wacana seperti itu maka 
IPA bukan sekedar cara bekerja, melihat, dan cara berpikir, melainkan „science as a way of 
knowing’. Artinya, IPA sebagai proses juga dapat meliputi kecenderungan sikap/tindakan, 
keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan seperangkat prosedur.  
Karakteristik dan pengertian IPA sebagaimana diuraikan di atas secara singkat terangkum 
dalam pengertian IPA menurut kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk mata 
pelajaran IPA, bahwa IPA adalah “cara mencari tahu secara sistematis tentang alam semesta”. 
Dalam proses mencari tahu ini pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan Kerja 
Ilmiah dan Sikap Ilmiah siswa. 
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang dilaksanakan dengan 
menuangkan pengetahuan kepada siswa (Oemar Hamalik, 2008: 25). Bila pembelajaran 
dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau 
kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut dimulai dari 
merencanakan progam pengajaran tahunan, semester dan penyusunan persiapan mengajar 
(lesson plan) berikut persiapan perangkat kelengkapannya antara lain berupa alat peraga dan 
alat-alat evaluasinya (Hisyam Zaini, 2004: 4). Berdasar beberapa pendapat diatas maka 
disimpulkan pembelajaran adalah suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam 
rangka membuat siswa belajar, pembelajaran juga merupakan persiapan di masa depan dan 
sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang dimaksudkan agar siswa 
mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan penggunaan media belajar mencangkup a) 
pola pemanfaatan (pemanfaatan media dalam situasi kelas secara bebas, secara terkontrol, 
secara perorangan atau kelompok, b) strategi pemanfaatan (persiapan sebelum menggunakan 
media seperti mempelajari tujuan pembelajaran, memilih dan mengusahakan media cocok, 
berlatih menggunakan media, alat perlengkapan dan tempat, kegiatan selama menggunakan 
media, penerapan dan tindak lanjut). 
Secara awam, cahaya dapat dinyatakan sebagai penyebab kita dapat melihat benda.Cahaya 
merupakan bentuk dari energi (tenaga).Benda-benda yang dapat memancarkan cahayanya 
sendiri disebut sumber cahaya, contohnya adalah sinar matahari.Sedangkan benda-benda 
yang tidak dapat memancarkan cahayanya sendiri disebut benda gelap. 
 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains Sesuai dengan silabus untuk kelas V 
semester II, kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran Sains (IPA) tentang 
cahaya adalah siswa dapat mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.Berdasarkan kompetensi dasar 
tersebut, hasil yang diharapkan adalah siswa dapat memahami dan menghubungkan konsep 
tentang cahaya serta mampu mengimplementasikannya dalam suatu karya atau model yang 
bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
Keberhasilan pembelajaran ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.Keberhasilan pembelajaran pada aspek 
kognitif dan psikomotorik sangat ditentukan oleh kondisi afektif siswa yaitu minat. Siswa 
yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang 
mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran 
yang optimal. Walaupun para guru sadar akan hal ini akan tetapi di sekolah belum banyak 
tindakan dari para guru untuk meningkatkan minat siswa. Oleh karenanya untuk mencapai 
hasil belajar yang optimal, guru perlu merancang program pembelajaran, pengalaman belajar, 
penilaian hasil belajar yang memperhatikan karakteristik aspek afektif siswa. Oleh karena itu, 
perlu diterapkan penggunaan media realita pada pokok bahasan cahaya yang proses 
pembelajarannya akan dilaksanakan sebagai berikut : 
1.  Pendahuluan yaitu memberi apersepsi maupun tanya jawab tentang pokok bahasan yang 
akan dipelajari maupun pokok bahasan sebelumnya. 
2. Pembagian kelompok  
3.  Observasi, yaitu masing-masing kelompok melakukan percobaan dan mengamati dengan 
seksama. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu menemukan sendiri 
pengetahuan/konsep berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awalnya. 
4. Presentasi, yaitu memberi kesempatan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan. 
5. Refleksi, yaitu siswa merefleksikan kembali apa yang telah dipelajari untuk mengetahui 
seberapa besar respon siswa terhadap pokok bahasan tersebut. 
Dengan demikian, hasil pembelajaran diharapkan mampu membuat siswa belajar secara 
aktif dan berfikir secara kreatif sehingga mampu menemukan suatu pengetahuan maupun 
konsep yang baru berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap suatu objek. Jadi, fungsi 
guru di sini hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar, yaitu : 
a. Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 
b. Memberikan kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri. 
c. Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri. (Nurhadi, 2002: 11). 
        Jadi, pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru (teacher‟s centered) tetapi juga 
dipusatkan pada siswa (student‟s centered), sehingga siswa terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Dengan adanya keterlibatan aktif siswa, hasil belajar dapat tercapai secara 
optimal dan mengalami peningkatan minat terhadap mata pelajaran Sains (IPA). 
 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiono (2009:3) metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Sukmadinata metode deskriptif adalah suatu 
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Metode deskriptif merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Nurul Zuriah (2009:47) menyatakan bahwa metode 
deskriptif  dapat diartikan sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi dan daerah. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah  Penelitian Tindakan Kelas   (PTK). Menurut 
Susilo (2007:16) “ Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru 
dikelas atau sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses pembelajaran”. Selanjutnya Igak Wardani, dkk (2003:14) 
berpendapat “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 
seorang guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat”. 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru IPA dan siswa kelas V SDN 19 Melabo 
berjumlah 9 orang dengan siswa laki-laki 4 orang dan siswa perempuan 5 orang. 
Langkah-langkah didalam penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi serta dilanjutkan dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan.  
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010:14) tahapan pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah guru mengetahui masalah dalam 
pembelajaran. 
2. Tindakan (Acting) 
Perencanaan harus diwujudkan dengan adanya tindakan (acting) dari guru berupa 
solusi tindakan sebelumnya. 
3. Pengamatan (Observing) 
Diadakan pengamatan yang teliti terhadap proses pelaksanaan tindakan sangatlah 
penting, karena dengan pengamatan akan diketahui permasalahan-permasalahan yang 
terjadi selama proses tindakan. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi (reflecting) dan dapat 
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam proses pembelajaran dikelas dan 
menentukan langkah selanjutnya.  
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan di jadikan acuan atau tolak 
ukur dalam menentukan keberhasialkn atau keefektifan penelitian (Sarwiji Suwandi, 2008: 
70). Indikator kinerja yang yang ingin di capai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
meningkatnya hasil belajar materi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 19 Melabo 
dengan menggunakan media realita. Indikator penelitian ini bersumber dari kurikulum dan 
silabus KTSP IPA serta kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
Pada siklus I pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mencapai 
rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 70%. 
Pada siklus II pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa mencapai 
rata-rata kelas 65 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 mencapai 75%. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik observasi langsung dan 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi (2005:94) “teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi”. Sedangkan teknik pengukurannya 
menggunakan lembar observasi dan tes. 
Alat pengumpulan data  pada penelitian ini adalah: (1)  lembar observasi. Lembar 
observasi disini berupa penilaian terhadap guru dalam merncanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual yaitu (lembar observasi RPP) dan 
(lembar observasi implememtasi RPP yang telalah dimodifikasi sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran kontekstual). (2) lembar soal dan portopolio hasil diskusi. 
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: (1) Untuk mencari persentase 
kemampuan guru dalam menyusun RPP, (2) Persentase kemampuan guru 
mengimplementasikan skenariopembelajaran dan persentase hasil belajar sisiwa. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 
kuantitatif. Untuk menjawab sub masalah no. 1 dan no. 2 berupa data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Data dianalisis dengan perhitungan rata-ratadengan rumus sebagai 
berikut : 
𝑥 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 
Untuk menjawab sub masalah no. 3 berupa data nilai hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA tentang cahaya dan sifatnya. Data dihitung dengan rumus perhitungan rata – 
rata dan persentase menghitung rata – rata. Awalluddin, dkk (2010:2-8) dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
𝑥 =
𝛴𝑓𝑥
𝛴𝑓
 
Keterangan : 
𝑥 =rata – rata (mean) 
𝛴𝑓𝑥 =  Number Of Case ( banyaknya skor-skor itu sendiri ) 
𝛴𝑓 = jumlah frekuensi  
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E-TA dan 
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12 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan II siklus. Tahap pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
 Perencanaan siklus I adalah menganalisis kurikulum untuk melihat adanya Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
menyiapkan materi, menyiapkan lembar soal, menyiapkan media cermin, menyiapkan lembar 
observasi, menyiapkan gambaran tentang cara melaksanakan rencana pembelajaran dengan 
media realita kepada kolaborator yaitu Bapak Konden, peneliti memberi penjelasan tentang 
kriteria yang terdapat pada lembar observasi kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta bagaimana cara memberikan skor pada tiap kriteria. 
 Pelaksanaan siklus I jum‟at, 9 maret 2013. Pada tahap pelaksanaan guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan dan langkah-langkah membuat denah letak 
benda. 
 Observasi siklus I yang dilakukan oleh kolaborator. Kolaborator mengobservasi 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti. Sedangkan peneliti mengobservasi 
kemampuan siswa membuat denah letak benda. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Realita 
Siklus I 
 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus I 
1 Perumusan masalah 2,33 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 2,66 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,64 
4 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 2,66 
5 Strategi pembelajaran 2,25 
6 Penilaian hasil belajar 3,25 
Skor total 16,79 
Rata-Rata 2,79 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Realita 
Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
I Pra Pembelajaran 2,25 
II Membuka Pembelajaran 3 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 2,25 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 3 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 3 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
3,66 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 2,5 
 F. Penggunaan bahasa 2,5 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 2,81 
IV Penutup  2,33 
Skor Total (I+II+III+IV) 10,39 
Skor Rata - Rata 2,59 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Realita 
Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pada siklus I siswa yang mendapat nilai ketuntasan sebanyak 6 orang (73,33%). 
Berdasarkan refleksi siklus I dilakukan oleh guru selaku peneliti bersama kolaborator. Guru 
dan kolaborator berdiskusi tentang kelemahan-kelemahan pada guru dan siswa pada siklus I. 
Ternyata masih ada kekurangan pada guru dan siswa. Maka, penelitian ini dilanjutkan pada 
siklus II. 
 
 Perencanaan siklus II adalah peneliti yang merupakan guru bidang studi menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan materi, menyiapkan lembar soal, 
menyiapkan media, menyiapkan lembar observasi untuk  kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, menyiapkan gambaran tentang cara melaksanakan rencana pembelajaran pada 
siklus II dengan media realita kepada kolaborator, memberi penjelasan kembali tentang 
kriteria yang terdapat pada lembar observasi kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran serta bagaimana cara memberikan skor pada tiap kriteria. 
  
 
Nilai  
(Xi) 
Siklus I 
Frekuensi 
(fi) 
Xifi Persentase (%) 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
 
- 
- 
- 
1 
3 
3 
2 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
4 
15 
18 
14 
- 
- 
- 
 
0 
0 
0 
11,11 
33,33 
33,33 
22,22 
- 
- 
- 
Jumlah 9 51 100 
Rata-rata  5,66  
Pelaksanaan siklus II senin, 18 maret 2013. Pada tahap pelaksanaan guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan dan langkah-langkah Observasi siklus I 
yang dilakukan oleh kolaborator. Kolaborator mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan peneliti. Sedangkan peneliti mengobservasi kemampuan siswa. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Realita  
Siklus II 
 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus II 
1 Perumusan masalah 4 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 3 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 4 
4 Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran 3,66 
5 Strategi pembelajaran 3 
6 Penilaian hasil belajar 3 
Skor total 20,66 
Rata-Rata 3,44 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Media Realita  
Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus II 
I Pra Pembelajaran 3 
II Membuka Pembelajaran 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 2,5 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 3 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 3 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
3,83 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 3 
 F. Penggunaan bahasa 2,66 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 2,99 
IV Penutup  3 
Skor Total (I+II+III+IV) 12,99 
Skor Rata - Rata 3,24 
 
 
  
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Realita pada 
Pembelajaran IPA 
Siklus II 
 
 
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai ketuntasan sebanyak 6 orang (100%). 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II dilakukan oleh guru selaku peneliti bersama kolaborator. 
Guru dan kolaborator berdiskusi tentang kelemahan-kelemahan pada guru dan siswa pada 
siklus II. Ternyata, kemampuan guru dalam menyusun dan melaksanakan rencana 
pembelajaran serta hasil belajar siswa sudah bagus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai  
(Xi) 
Siklus II 
Frekuensi 
(fi) 
Xifi 
Persentase 
(%) 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
 
0 
0 
0 
0 
3 
4 
1 
1 
- 
 
 
0 
0 
0 
0 
18 
28 
8 
9 
0 
 
 
0 
0 
0 
0 
33,33 
44,4 
11,11 
11,11 
0 
 
Jumlah 9 63 100 
Rata-rata  7,00  
  
Pembahasan  
 
No Aspek Yang Dinilai Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran 
2,79 3,44 
2 Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran 
2,59 3,24 
3 Nilai hasil belajar siswa 
 
5,66 7,00 
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari kemampuan guru dalam 
merencakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar Negeri 19 Melabo Kabupaten Bengkayang dengan 
menggunakan media realita yang dilakukan peneliti sendiri dengan dibantu oleh Bapak 
Konden sebagai kolaborator dalam penelitian ini. 
Berdasarkan tabel kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
IPA dengan menggunakan media realita pada siklus I memiliki rata-rata 2,79, pada siklus II 
rata-rata 3,44 dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,65.Berdasarkan tabel 
kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media realita pada siklus I memiliki rata-rata 2,59, pada siklus II memiliki rata-rata 3,24 
dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 0,65. Dari data di atas diperoleh rata-rata pada 
siklus I sebesar 5,66 sedangkan pada siklus II sebesar 7,00 dengan demikian terjadi 
peningkatan 1,34. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
 Penggunaan media realita dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SDN19 Melabo. Berdasarkan hasil penelitianan, skor rata-rata kelas 
meningkat dari 5,66 siklus I menjadi 7,00 pada siklus II. Atau dengan kata lain, terjadi  
peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 1,34. 
 Berdasarkan data tersebut diatas dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan media 
realitadalam pembelajaran IPA  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
cahaya di kelas V SDN 19 Melabo. Dengan menggunakan media realita dalam 
pembelajaran IPA  siswa lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran, siswa 
menjadi lebih aktif, dan  merasa senang serta bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Setiap pembelajaran, guru harus memperhatikan metode, strategi dan media yang akan 
digunakan dalam menyampaikan materi, sehingga  kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan   menyenangkan bagi peserta didik. 
2. Media yang akan digunakan hendaknya bervariasi untuk setiap materi, dan yang 
penting harus dapat menarik perhatian siswa,  seperti penggunaan media realita dalam 
proses pembelajaran. Dengan media realita yang digunakan,  siswa langsung  
melakukan percobaan sendiri yang  menjadi materi dalam pembelajaran, guru hanya 
sebagai fasilitator/membimbing siswa dalam melakukan percobaan, dan ini sangat 
membantu siswa dalam hal melatih keterampilan dan daya ingat anak karena meraka 
langsung yang melakukannya.   
3. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran 
sehingga belajar menjadi sesuatu yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. 
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